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Skripsi ini membahas tentang peranan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar pada program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) 
Bagaimana peranan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan 
Selayar pada program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah. dan 2) 
Apa saja dampak pada program kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan pada 
program kerja perpustakaan sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar pada program kerja pengelolaan dan 
pembinaan perpustakaan sekolah serta untuk mengetahui dampak pada program kerja 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan pada program kerja perpustakaan sekolah. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah peneliti langsung dengan objek yang diteliti dengan cara observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil yang penulis peroleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa Dinas 
perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar berperan penting dalam 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan : Meningkatkan minat baca dan daya tarik 
pemustaka pada sekolah yang menjadi binaannya, cara mengolah dan menata koleksi 
perpustakaan serta memfasilitasi pengelolah dengan layanan keliling perpustakaan 
umum pemerintah daerah selayar. 
Adapun dampak dari program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan 
sekolah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar : siswa 
menjadi tertarik berkunjung di perpustakaan, peningkatan minat baca dari usia dini, 
menambah wawasan, penataan koleksi tertata rapi, pengelola perpustakaan sekolah 
sudah tahu mengolah bahan pustaka yang baik dan benar.  
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Setiap dinas perpustakaan pada umumnya memiliki sebuah program 
unggulan. Dalam setiap program unggulam yang dimaksudkan, program ini 
memiliki tujuan untuk melaksanakan pembaharuan dan membawa perubahan 
besar yang diinginkan. Kaitannya dalam hal ini dinas perpustakaan dan kearsipan 
kabupaten kepulauan selayar memiliki sebuah program yang disebut dengan 
pengelolaan perpustakaan sekolah. 
Pengelolaan perpustakaan sekolah merupakan program yang diharapkan 
memiliki dampak yang efektif  terhadap sekolah-sekolah yang di tuju. Hal ini 
sejalan dengan Undang-Undang  RI Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
Pasal 10 bahwa pemerintah daerah berwenang : a) Menetapkan kebijakan daerah 
dalam pembinaan dan pengembangan perpustakaan di wilayah masing-masing, b) 
Mengatur, mengawasi, dan mengevaluasi penyelenggaraan dan pengelolaan 
perpustakaan di wilayah masing-masing. 
 Perpustakaan merupakan bagian utama dalam terlaksananya setiap 
program yang dijalankan. karena perpustakaan itu ibarat jantungnya perpustakaan, 
bahkan ada judul buku tentang Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah. Di dalam 
perpustakaan bukan hanya berbagai koleksi buku atau koleksi digital yang ada 
namun didalamnya terdapat Sumbar Daya Manusia (SDM) yang ahli dan terampil 
dalam bidangnya agar bisa mengelola dan membina perpustakaan, terutama 
 masalah program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah yang 
akan saya teliti ini (Supriyanto, 2006:69). 
Observasi awal yang penulis lakukan di Kantor Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, ditemukan bahwa program kerja 
pengelolaan perpustakaan sekolah yang dilakukan oleh DPAD Selayar pada 
sekolah-sekolah. program kerja ini sudah berjalan kurang lebih 2 tahun terlaksana. 
penulis ingin mengetahui dampak dari diadakannya program ini karena rata-rata 
perpustakaan sekolah masih belum mengetahui bagaimana mengelola sebuah 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah pada umumnya belum mengetahui cara 
pengelolaan perpustakaan sehingga dengan adanya program ini, pengelola 
perpustakaan sekolah dapat mengetahui bagaimana cara mengelola perpustakaan. 
Pengelolaan perpustakaan sekolah tetap harus diperhatikan, meskipun buka satu-
satunya pendukung proses belajar mengajar. Keahlian dalam mengelola 
perpustakaan diperoleh dengan cara pembinaan yang diberikan untuk pengelola 
perpustakaan, karena dengan pembinaan terhadap pengelola perpustakaan akan 
menambah pengetahuan pengelola perpustakaan sehingga perpustakaan sekolah 
dapat benar-benar berfungsi sebagaimana mestinya. Perpustakaan yang dikelola 
dengan baik serta dilengkapi dengan fasilitas yang memadai akan mengacu pada 
kemandirian pemustaka dalam menambah pengetahuan. 
 Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti lebih jauh tentang “ Peranan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Kepualauan Selayar pada Program 
Kerja Pengelolaan dan Pembinaan Perpustakaan Sekolah”. 
 
 B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas,  maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penulisan ini yaitu: 
1. Bagaimana Peranan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Kepulauan 
Selayar Pada Program Kerja Pengelolaan dan Pembinaan Perpustakaan 
Sekolah? 
2. Apa saja dampak pada  program kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
pada program kerja perpustakaan sekolah? 
C.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1.   Fokus Penelitian 
Dalam penulisan  ini penulis membatasi fokus penelitian, pada 
peranan dinas perpustakaan terhadap program kerja pengelolaan dan 
pembinaan perpustakaan sekolah serta dampak dari peranan dinas 
perpustakaan dan kearsipan pada program kerja perpustakaan sekolah. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung 
dalam judul, maka perlu diberikan penjelasan singkat mengenai gambaran 
pengertian sebagai berikut : 
a. Peranan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu 




 b. Program Kerja  
Pernyataan yang berisi kesimpulan dari beberapa harapan atau 
tujuan yang saling bergantung dan saling terkait, untuk mencapai suatu 
sasaran yang sama. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan 
yang berada di bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran 
yang saling bergantung dan saling melengkapi, yang semuanya harus 
dilaksanakan secara bersamaan dan berurutan (Muhaimin, 2009:349) 
c. Pengelolaan dan Pembinaan 
Pengelolaan merupakan Proses melakukan kegiatan tertentu 
dengan menggunakan tenaga orang lain. Pengelolaan juga bisa sebagai 
rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekolompok orang 
untuk melakukan serangkaian kerja mencapai tujuan tertentu, serta 
berasal dari kata olah atau pengelolaan berarti proses, pembuatan atau 
cara mengelola (Indonesia, 2005:534). 
Pembinaan merupakan suatu proses di mana orang-orang mencapai 
kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaanl dapat 
dipandang secara sempit maupun luas (Mathis, 2002:112). 
Dari beberapa pengertian diatas maka deskripsi fokus judul 
penelitian ini adalah peranan dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
kepulauan selayar  pada program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah  agar dapat mengetahui dampak dari program 
tersebut. 
 D. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini membahas tentang Peranan Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar Pada Program Kerja Pengelolaan dan 
Pembinaan Perpustakaan Sekolah. Adapun referensi yang berkaitan dengan 
penelitian yang penulis ambil : 
1. Jurnal dengan judul “Pengelolaan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar 
di SD Negeri 1 Pogung Kecamatan Cawas Kabupaten Klaten” yang ditulis 
oleh Muhammad Kharits Ma’sum tahun 2015. Pada jurnal ini dijelaskan 
tentang pengelolaan bahan pustaka, sarana dan prasarana, serta pelayanan 
di perpustakaan. 
2. Pada buku Buku dengan judul “Perpustakaan sebagai jantung sekolah” 
yang ditulis oleh Suherman (2013). Dalam buku ini dijelaskan mengenai 
pengertian dan cara pengelolaan perpustakaan sekolah. 
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
perpustakaan. 
4. Pada buku dengan judul “pedoman penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah” yang ditulis oleh Pawit M. Yusuf. Dalam buku ini dijelaskan 
mengenai pengelolaan, tujuan dan fungsi perpustakaan sekolah 
5. Skripsi dengan judul “Sistem Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Sebagai 
sumber belajar di SMK N. 5 Makassar”.yang ditulis oleh Syamsuddin 
mahasiswa jurusan ilmu perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar (2004). Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 
 pengertian pengelolaan, pengertian perpustakaan, pengertian perpustakaan 
sekolah. 
Ulasan diatas adalah beberapa referensi yang digunakan sebagai 
kajian pustaka, hal yang membedakan dengan penelitian sebelumnya 
adalah terletak pada objek penelitian, dalam hal ini yang dimaksud dalam 
program kerja kegiatan pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah. 
dan juga rumusan masalah yang berupa dampak pada program kerja 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a)  Untuk mengetahui  peran perpustakaan arsip pada Program Kerja 
Pengelolaan dan Pembinaan Perpustakaaan Sekolah. 
b)  Untuk mengetahui dampak dari program kerja dinas perpustakaan dan 
kearsipan pada perpustakaan sekolah. 
2. Manfaat Penelitian 
a)  Sebagai bahan masukan bagi pihak perpustakaan dalam meningkatkan 
program kerja di perpustakaan. 






 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A.  Pengelolaan Perpustakaan 
1.   Pengertian Pengelolaan Perpustakaan 
Pengelolaan di dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia karya Aditya 
Bagus Pratama (2012:323) disebutkan bahwa, pengelolaan berarti proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan, proses melakukan kegiatan tertentu dengan 
menyelenggarakan tenaga orang lain. 
Menurut Harsoyo (1977) “pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal 
dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk 
menggali dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan 
efisien guna mencapai tujuan tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. 
Pengelolaan perpustakaan adalah suatu proses kegiatan yang ada di 
perpustakaan yang meliputi kegiatan mulai dari pengolahan sampai dengan 
pelayanan pengguna perpustakaan.  “Dalam bahasa inggris pengelolaan dapat 
disamakan dengan management yang berarti pengaturan atau pengurusan” 
(Arikunto, 2009:42). 
2. Tujuan dan Fungsi Pengelolaan Perpustakaan 
Fungsi manajemen (pengelolaan) secara garis besar dapat disampaikan 
bahwa tahap-tahap dalam melakukan manajemen meliputi: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi manajemen 
tersebut bersifat universal, di mana saja dan dalam organisasi apa saja. Namun, 
 semuanya tergantung pada tipe organisasi, kebudayaan dan anggotanya. Pada 
penelitian ini, peneliti cenderung berpedoman pada pendapat Terry (2000:21), 
yang menyatakan bahwa kegiatan atau fungsi manajemen, meliputi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan merupakan suatu proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam mencapai 
tujuan organisasi, dengan dan tanpa menggunakan sumber-sumber yang 
ada.  
Adapun aspek perencanaan meliputi : 
1) Apa yang dilakukan? 
2) Siapa yang melakukan? 
3) Di mana akan melakukan? 
4) Apa saja yang diperlukan agar tercapainya tujuan dapat dilakukan? 
5) Bagaimana melakukannya? 
6) Apa saja yang dilakukan agar tercapainya tujuan dapat maximun? 
Suharsimi Arikunto, 1993 : 38). 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Rue dan Byars (2006:6) berpendapat pengorganisasian merupakan 
pengelompokan kegiatan-kegiatan penugasan kegiatan-kegiatan 
penyediaan keperluan, wewenang untuk melaksanakan kegiatannya. 
 Dalam suatu organisasi dituntut adanya kerja sama dua orang  atau 
lebih untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
c. Pengarahan (Actuating) 
Pengarahan (Direction) adalah keinginan untuk membuat orang 
lain mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi 
atau kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi 
kepentingan jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya 
memberitahukan orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada 
yang bervariasi mulai dari nada tegas sampai meminta atau bahkan 
mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat terselesaikan 
dengan baik. 
d. Pengawasan (Controlling)  
Pengawasan adalah kegiatan membandingkan atau mengukur yang 
sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma standar 
atau rencana-rencana yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sutarno, 
2004:128). 
B. Pembinaan Perpustakaan 
Pengertian Pembinaan Perpustakaan 
Pembinaan adalah suatu tindakan proses, hasil, atau pernyataan menjadi 
lebih baik. dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan 
pertumbuhan, evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan 
atas sesuatu. Ada dua unsur dari pengertian ini yakni pembinaan itu bisa berupa 
 suatu tindakan, proses atau pernyataan tujuan, dan kedua pembinaan bisa merujuk 
kepada “perbaikan” atas sesuatu (Thoha, 2011 : 207). 
Pembinaan adalah suatu proses di mana orang-orang mencapai 
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oelah karena 
itu, proses ini terkait dengan berbagai tujuan organisasi, pembinaan dapat 
dipandang secara sempit maupun luas (Mathis, 2002:112). 
Pembinaan koleksi perpustakaan adalah serangkaian proses atau kegiatan 
yang bertujuan mempertemukan pemakai dengan rekaman informasi dalam unit 
informasi yang meliputi berbagai kegiatan antara lain : perumusan kebijakan atau 
planning, pemilihan atau seleksi, pengadaan evaluasi terhadap tingkat 
pemanfaatan koleksi yang dimiliki masyarakat, penyiangan atau weeding. Atau 
juga dapat diartikan suatu proses kegiatan membangun koleksi perpustakaan 
secara sistematis untuk kepentingan pendidikan, pengajaran dan rekreasi (sutarno, 
2006:102). 
Pembinaan dan pengembangan merupakan kegiatan yang berhubungan 
dengan pemeliharaan, penyempurnaan, dan peningkatan (bafadal, 2011:191). 
Pembinaan dan pengembangan perpustakaan sekolah yang meliputi 
koleksi sarana dan prasarana, perabot dan perlengkapan serta pembiayaan menjadi 
wewenang dan pertanggung jawab kepala sekolah. sekolah dapat bekerja sama 
dengan komite sekolah dan pihak lain dalam pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah. Sedangkan pemakainya adalah para siswa dan Guru. 
Dengan demikian tugas pokok dari perpustakaan sekolah adalah menunjang 
proses pendidikan dengan menyediakan bahan-bahan bacaan yang sesuai dengan 
 kurikulum sekolah dan ilmu pengetahuan tambahan yang lain, agar proses 
pendidikan dapat berlangsung lancar dan berhasil baik (Sutarno, 2004:32). 
 Program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah tidaklah 
dapat dijalankan atas dasar asumsi yang subjektif dari seseorang tanpa ia yakin 
benar program kerja perpustakaan berguna untuk sesuatu proses kerjasama yang 
sedang berjalan di dalam ataupun di luar dinding kampus yang bersangkutan. 
Oleh karena itu setiap pengelola perpustakaan harus mengetahui mengapa 
perpustakaan arsip mengadakan program ini dan siapa yang terkena dampak dari 
adanya program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah. disinilah 
gunanya perpustakaan arsip dalam program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah agar terarah pengelolaan perpustakaannya sesuai dengan 
tujuan pendidikan itu sendiri. 
C. Program Kerja Perpustakaan 
1. Pengertian Program Kerja 
Menurut (Jones : 1994) Program adalah sebagai cara yang disahkan untuk 
mencapai tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan lebih 
terorganisir dan lebih muda untuk dioperasionalkan demi tercapainya kegiatan 
pelaksanaan karena dalam program tersebut telah dimuat berbagai aspek yang 
harus dijalankan atau dilaksanakan agar tujuan program itu sendiri dapat tercapai. 
Selain itu, definisi program dalam Undang-undang RI Nomor 25 Tahun 
2004 Tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, menyatakan bahwa : 
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan 
yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai 
 sasaran dan tujuan serta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan 
masyarakat yang dikoordinasikan oleh instansi masyarakat. 
Dari uraian di atas, maka Program  adalah suatu daftar kegiatan yang 
disusun secara sistematis dan terstruktur yang akan menjadi tolak ukur dalam 
keberhasilan suatu pekerjaan yang memuat rencana kegiatan agar tujuan yang 
diinginkan dapat tercapai. 
2.  Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti buku. Setelah 
mendapat awalan per dan akhiran an menjadi  perpustakaan, yang berarti kitab, 
kitab perimbon, atau kumpulan buku-buku, yang kemudian disebut koleksi bahan 
pustaka. Istilah itu berlaku untuk perpustakaan yang masih bersifat tradisional  
atau perpustakaan konvensional. Untuk perpustakaan modern, dengan paradigma 
baru (kerangka berfikir atau model teori ilmu pengetahuan), koleksi perpustakaan 
tidak hanya terbatas berbentuk buku-buku, majalah, koran, atau barang tercetak 
(printed matter) lainnya. Koleksi perpustakaan telah berkembang dalam bentuk 
terekam, dan digital (recorded matter) Selanjutnya, buku-buku dan bahan pustaka 
yang lain tersebut harus ditata dan disusun rapi di rak dan tempat-tempat yang 
sudah ditentukan di dalam ruangan atau gedung tersendiri, setelah diolah atau 
diproses menurut suatu sistem tertentu. Salah satu sistem pengelompokan koleksi 
menurut subjek, misalnya menurut Dewey Decimal Classification (DDC). 
Kemudian dibuatkan kartu-kartu katalog sebagai wakil dari koleksi perpustakaan, 
untuk pedoman penyusunan dan menemukan kembali. Sebuah perpustakaan 
 tersebut dikelola oleh petugas-petugas yang telah dipersiapkan dengan dibekali 
kemampuan, ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu. 
Syarat sebuah perpustakaan, yaitu :  
a. Terdapat buku dan bahan pustaka tercetak maupun terekam sejalan dengan 
perkembangan teknologi. 
b. Koleksi tertata sesuai sistem yang digunakan, diolah melalui proses 
registrasi, klasifikasi, katalogisasi dan perlengkapan koleksi. 
c. Gedung perpustakaan tidak satu tempat dengan kantor atau aktivitas di 
luarnya. 
d. Perpustakaan dikelola oleh petugas / pustakawan yang melayani 
pemustaka dengan baik. 
e. Terdapat pemakai jasa perpustakaan, baik untuk belajar, mengerjakan 
tugas, maupun sedang melakukan penelitian yang didapat di perpustakaan  
dan lainnya. 
f. Merupakan sebuah lembaga yang bermitra dengan lembaga yang berkaitan 
dalam penyelenggaraan pendidikan (Sutarno, 2006:11). 
   Perpustakaan adalah organisasi yang selalu tumbuh dan berkembang, 
sehingga segala perkembangan yang terjadi dalam perpustakaan yang ada 
kaitannya dengan sumber-sumber informasi dan pelayanan harus disebarluaskan 
kepada pemustaka. Cara yang dapat ditempuh adalah dengan melaksanakan 
pelayanan seoptimal mungkin kepada pemustaka (Ningsih, 2007:124). 
Perpustakaan adalah sistem informasi yang berguna untuk menyimpan 
ilmu pengetahuan dan warisan budaya umat manusia yang terekam dalam bentuk 
 dokumen serta diatur dengan baik agar dapat ditemukan kembali dengan cepat 
(Puwono, 2009:13). 
Perpustakaan adalah salah satu sarana penunjang dalam mencerdaskan 
kehidupan  bangsa indonesia yang berkualitas, mapan dan sejahtera. Sehingga 
perpustakaan diperlukan sebagai penunjang proses pembelajaran di dunia 
pendidikan dan baik bagi pendidikan non formal sehingga pemerintah wajib 
mengelola dan membina berbagai jenis perpustakaan (Saleh, 2011:60). 
3. Program Kerja Perpustakaan 
Program kerja perpustakaan dibuat untuk memperoleh dampak dan 
pengaruh yang baik terhadap perpustakaan sekolah, tujuan lain dari program ini 
adalah menciptakan pembaharuan dan perubahan yang unggul. Salah satu tujuan 
umum dari sebuah perpustakaan sekolah adalah menyediakan bahan pustaka 
untuk memenuhi kebutuhan informasi peserta didik. Dan tujuan perpustakaan 
lainnya yaitu sebagai sumber tempat pengembangan kemampuan berfikir dan 
berwawasan luas untuk membentuk sikap kreatif, inovatif, dan mengembangkan 
minat dan bakat siswa. Oleh karena itu sangat penting sekali perpustakaan sekolah 
perlu mendapat perhatian dan di perhatikan secara khusus dari pihak dinas 
perpustakaan dalam mengembangkan dan pengelolaan perpustakaan yang baik. 





 D. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah sebagai unit informasi akan memiliki kinerja yang 
baik apabila dikelola dengan manajemen yang memadai. Dengan adanya 
manajemen, kegiatan perpustakaan sekolah akan mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Keberadaan perpustakaan sekolah selama ini belum mendapat 
perhatian serius dunia pendidikan.  
Dalam undang-undang ini dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan, baik 
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat, harus menyediakan 
sumber belajar, dan salah satu sumber belajar yang penting, tetapi bukan satu-
satunya, adalah perpustakaan. Perpustakaan Sekolah adalah bagian penting dari 
komponen pendidikan yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari 
lingkungan sekolah (Rosalin, 2008:50). 
Perpustakaan adalah unit kerja yang menghimpun, mengelola, dan 
menyajikan kekayaan intelektual untuk kepentingan pendidikan, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Unit 
kerja ini akan berdaya guna dan berhasil apabila dikelola oleh tenaga terdidik 
secara formal minimal Diploma III bidang perpustakaan, dokumentasi, dan 
informasi. 
Keberadaan  perpustakaan sekolah berguna untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Oleh karena itu, pengelola perpustakaan sekolah seharusnya tenaga 
terdidik. Selain itu, mereka juga harus memiliki pendidikan formal perpustakaan 
 sebagai pengetahuan yang memadai, percaya diri, paham politik, dan tidak 
mengisolasi diri. 
Eksistensi perpustakaan sekolah dan perpustakaan lain diharapkan lebih 
baik dengan munculnya Undang-Undang Perpustakaan (kini sedang digodok di 
DPR). Keberadaan perpustakaan yang representatif diharapkan mampu ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan sekolah pada hakekatnya adalah 
sistem pengelolaan informasi oleh sumber daya manusia yang terdidik dalam 
bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan perpustakaan diperlukan gedung/tata ruang, anggaran, sarana, dan 
prasarana yang memadai (Lasa, 2009:11). 
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah untuk 
melayani para peserta didik dalam memenuhi kebutuhan informasi. Sebagai 
sebuah lembaga, sekecil apapun, perpustakaan sekolah mesti memiliki organisasi. 
Dengan melihat kompleksitas masalah keperpustakaan dalam menghadapi dunia 
pendidikan, sekarang ini perpustakaan tidak bisa ditangani sendirian (Suherman, 
2013:20). 
Menurut Sumantri (2008:3) menjelaskan perpustakaan sekolah sebagai 
sumber belajar mempunyai fungsi sebagai sumber informasi untuk memperjelas 
dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang pembelajaran serta tempat 
mengadakan penelitian sederhana bagi peserta didik dan guru. Bagi guru, 
perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber informasi pengetahuan 
dan rujukan bagi kepentingannya dalam mengajar.Tempat pengembangan minat 
membaca akan pengetahuan bagi peserta didik secara mandiri (Ma’sum, 2015:7). 
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah berada di lingkungan sekolah dan 
sepenuhnya dikelola oleh sekolah yang bersangkutan (Saleh, 2009:17). 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan yang sangat penting, baik 
dari segi arti maupun fungsinya, karena perpustakaan sekolah merupakan pusat 
kegiatan pendidikan antara guru dan siswa untuk menambah pengetahuan yang 
dimiliki melalui berbagai jenis koleksi yang ada di perpustakaan.  
Perpustakaan sekolah adalah salah satu sarana dalam mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap murid-murid. Dalam penyelenggaraannya 
memerlukan ruang khusus beserta perlengkapannya. Semakin lengkap 
perlengkapannya semakin menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
Ruang dan perlengkapan yang tersedia harus ditata dan dirawat dengan baik 
sehingga benar-benar menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah secara 
efektif dan efisien. 
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul The 
Educator’s Encyclopedia menyatakan “School library is a center for 
learning”, yang artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber 
belajar. Berikut ini fungsi perpustakaan sekolah : 
a) Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku 
fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan 
 murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual 
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan 
interes membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama 
semakin dikuasai oleh murid-murid. 
b) Fungsi informatif 
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan 
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan 
yang bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin, 
surat kabar, pamflet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga 
dengan alat-alat pandang-dengar seperti overhead projector, slide 
projector, televisi, video tape recorder dan sebagainya. 
c) Fungsi tanggung jawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, 
dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh 
guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah 
harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan 
membawa tas, tidak boleh mengganggu teman-temannya yang sedang 
belajar. 
d) Fungsi riset 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap, 
murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan 
data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang murid 
 ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu, 
atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka (murid atau guru) dapat 
melakukan riset literatur atau yang dikenal dengan sebutan “library 
research” dengan cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam 
perpustakaan sekolah. 
e) Fungsi rekreatif 
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti 
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat tertentu, tetapi secara 
psikologisnya. Sebagai contoh, ada seorang murid yang membaca buku 
yang berjudul “ Malang Kota Indah”. Di dalam buku tersebut selain 
dikemukakan mengenai kota malang, juga disajikan gambar-gambar, 
seperti gambar gedung-gedung, tempat-tempat hiburan, tempat-tempat 
perawisata, dan sebagainya. Dengan demikian murid yang membaca buku 
tersebut secara psikologis telah rekreasi ke kota malang yang indah itu 
(Bafadal, 2011:6). 
3. Tujuan Perpustakaan Sekolah  
Perpustakaan sekolah bertujuan untuk menyerap dan menghimpun 
informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisir, membantu 
perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik murid agar dapat 
menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan 
dasar ke arah studi mandiri (Darmono, 2017:517). 
 
 Tujuan perpustakaan sekolah : 
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para 
siswa. 
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat membaca 
dan semangat belajar bagi para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan 
membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 
kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya (Yusuf, 2010: 09). 
4. Tugas/Kegiatan Perpustakaan Sekolah 
a. Menghimpun atau mengumpulkan, mendayagunakan, memelihara, dan 
membina secara terus-menerus bahan koleksi atau sumber informasi (bahan 
pustaka) dalam bentuk apa saja, seperti misalnya buku, majalah, surat kabar, 
dan jenis koleksi lainnya. 
b. Mengolah sumber informasi tersebut pada nomor 1) di atas dengan 
menggunakan sistem dan cara tertentu, sejak dari bahan-bahan tersebut 
 datang ke perpustakaan sampai kepada siap untuk disajikan atau 
dilayangkan kepada para penggunanya yakni para siswa dan guru 
dilingkungan sekolah yang bersangkutan. Kegiatan ini antara lain meliputi 
pekerjaan penginventarisasian, pengklasifikasian atau penggolongan 
koleksi, pengkatalogan, pelabelan, pembuatan alat pinjam, dan lain-lain. 
c. Menyebarluaskan sumber informasi atau bahan-bahan pustaka kepada 
segenap anggota yang membutuhkannya sesuai dengan kepentingannya 
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Termasuk kedalam kegiatan ini 
adalah pelayanan referensi dan informasi, pelayanan peminjaman koleksi, 
pelayanan promosi, pelayanan bimbingan kepada pembaca, dan sebagainya, 
termasuk pelayanan kepada para siswa dan guru dalam rangka mencari 
informasi yang berkaitan dengan bidang minatnya (Pawit, 2010:07). 
5.  Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 
Pada uraian di atas telah dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah. 
Akan tetapi perlu ditekankan di sini adalah bahwa berfungsi atau tidaknya 
perpustakaan sekolah banyak tergantung kepada penataan kerjanya. Memang 
ruang, buku-buku, dan perlengkapan lainnya berpengaruh terhadap keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. Tetapi walaupun ruang yang tersedia 
sangat luas, buku-buku yang tersedia sangat banyak jumlahnya dan beraneka 
ragam judulnya, perlengkapan yang tersedia sangat lengkap, semuanya kurang 
berguna apabila tidak ditata atau dikelola dengan sebaik-baiknya. Oleh sebab itu 
agar penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat menunjang pelaksanaan proses 
 belajar mengajar, maka perlu adanya penataan kerja atau pengelolaan 
perpustakaan. 
a. Pengelolaan perpustakaan sekolah berarti segenap usaha 
pengkoordinasian segala kegiatan yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
b. Perpustakaan Sekolah adalah Perpustakaan yang ada di lingkungan 
sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan 
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan 
sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia 
berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan 
proses belajar mengajar (PBM) di tingkat sekolah. Oleh Karena itu, 
ia merupakan bagian integral dari program penyelenggaraan 
pendidikan tingkat sekolah. 
c. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah itu sendiri mengacu kepada 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Di mana pada Pasal 35 undang-undang tersebut 
dikemukakan bahwa setiap satuan pendidikan jalur pendidikan 
sekolah, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun oleh 
masyarakat, harus menyediakan sumber-sumber belajar. Dalam 
penjelasan pasal 35 tersebut dikemukakan bahwa salah satu sumber 
belajar yang amat penting tetapi bukan satu-satunya adalah 
perpustakaan, yang harus memungkinkan para tenaga kependidikan 
dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas 
 dan memperdalam pengetahuan melalui membaca buku dan koleksi 
lain yang diperlukan (Yusuf, 2010:02). 
E. Integrasi Keislaman 
Pengelolaan perpustakaan merupakan bagian dari manajemen yaitu suatu 
kajian tentang apa dan bagaimana cara-cara yang dapat dilakukan, baik melalui 
teori maupun praktik agar perpustakaan dapat dikelola dengan berdaya guna dan 
berhasil guna. 
Berkaitan dengan masalah pengelolaan yaitu Firman Allah swt dalam 
surah As-Shaff ayat 4 sebagai berikut: 
                              
 
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh” (Departemen Agama RI, 2012:551). 
 
Kata (   ) shaffan/barisan adalah sekolmpok dari sekian banyak 
anggotanya yang sejenis dan kompak serta berada dalam satu wadah yang kukuh 
lagi teratur. Kata (  ) marshush berarti berdempet dan tersusun denga rapi. 
Yang dimaksud oleh ayat diatas adalah kekompakan anggota barisan, 
kedisiplinanmereka yang tinggi, serta kekuatan mental mereka menghadapi 
ancaman dan tantangan. Makna ini demikian karena dalam pertempuran pun-
apalagi dewasa ini-pasukan tidak harus menyerang atau bertahan dalam bentuk 
barisan. 
Ayat di atas dapat dinilai sebagai kecaman yang ditujukan kepada mereka 
yang berjanji akan berjihad tetapi enggan melakukannya. Sikap kaum muslimin 
yang enggan, padahal sebelumnya telah menyatakan keinginannya melaksanakan 
apa yang disukai Allah swt. Allah menjadikan kebahagiaan manusia melalui amal 
 kebajikan yang dipilihnya sendiri, sedangkan kunci pelaksanaannya adalah 
kehendak dan tekad, keduanya tidak akan memberi dampak positif kecuali ia 
mantap dan kuat (Tafsir al-Misbah. 2002:8). 
Kaitannya dengan perpustakaan, didalam sebuah perpustakaan pasti 
memiliki program kerja dimana semua kegiatan atau tujuan diadakannya kegiatan 
tersebut tidak akan berjalan dengan baik tanpa ada kerjasama dari berbagai pihak. 
Perpustakaan sebagai penyedia informasi sehingga betul-betul harus sesuai 
dengan kebutuhan pemakai. Kegiatan pengelolaan merupakan ujung tombak dari 
pelayanan informasi di perpustakaan. Oleh sebab itu pengelolaan yang efektif dari 
petugas sangat diperlukan agar dapat memberikan kesempatan kepada pemakai 
untuk dapat mendayagunakan soeptimal mungkin dalam menemukan informasi 
yang tersedia di perpustakaan. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang 
dapat menyajikan informasi secara cepat dan tepat kepada pemustaka. Sebuah 
perpustakaan pasti memiliki program kerja dan ada tujuan di dalamnya yang ingin 
dicapai, sehubungan dengan itu perpustakaan umum mempunyai program kerja 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah untuk membantu sekolah-







 BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan  Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif yaitu penulis melakukan penelitian langsung (wawancara) ke lokasi 
untuk mengumpulkan data-data yang penulis peroleh dari informan, untuk 
mengetahui peranan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Selayar pada 
program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah. 
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian seperti perilaku, tindakan secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah yang berlangsung secara alamiah (Moleong, 2008:11). 
Penelitian ini bersifat deskriptif yang merupakan metode penelitian yang 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. 
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan menggambarkan 
secara sistematik fakta dan karakterinsik objek atau subjek yang diteliti secara 
tepat (sukardi, 2009:157). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar yang berlokasi di JI. Jend. Sudirman No. 6 
 Benteng,  Kecamatan Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar Sulawesi Selatan. 
Kode pos : 92812. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 29 Juni - 29 Juli 2019. 
C. Data dan Sumber Data 
1.  Data Primer 
Data yang diperoleh dari informan baik dari perorangan maupun 
perseorangan (Umar, 2014:56). Informan yang dimaksud yaitu pustakawan dan 
staf perpustakaan yang menangani masalah Program Kerja Perpustakaan Sekolah 
di Perpustakaan dan Kerasipan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Berikut adalah informan dalam penelitian yaitu : 
a. Kepala perpustakaan dan Kearsipan 
b. Kepala bidang pengembangan perpustakaan 
c. Kepala seksi pengolahan perpustakaan 
d. Kepala seksi layanan perpustakaan 
e. Staf pengelola perpustakaan 
2. Data Sekunder  
Sumber data kedua sesudah data primer. Data tambahan yang diperoleh 
untuk mendukung data primer dari sumber kepustakaan (Bungin, 2006:132).  
D.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Field Research (Penelitian Lapangan): 
 
 1. Observasi 
Yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan pancaindera (Bungin, 
2007:98). Peneliti terjun langsung ke lokasi melihat objek serta mencatat 
secara mendetail dan tersusun terhadap obyek yang diteliti. 
Observasi digunakan karena beberapa alasan seperti yang 
dikemukakan oleh Guba dan Lincoln dalam Lexy J. Moleong antara lain; 
teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman secara langsung, karena 
pengalaman langsung merupakan alat yang tepat untuk mengetes kebenaran, 
dan dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan sebenarnya (moleong, 2008 : 174). 
2. Wawancara 
Yaitu cara mengumpulkan data yang sering digunakan dalam 
penelitian masalah sosial (Tiro, 2011:143). bertatap muka langsung dengan 
pengelola perpustakaan yang khusus di tempatkan di bagian program kerja 
pengelolaan perpustakaan sekolah. pertanyaan wawancara tentang 
bagaimana peran dinas perpustakaan dan kearsipan pada pengelolaan 
perpustakaan sekolah, dampak program kerja dinas perpustakaan dan 
kearsipan pada perpustakaan sekolah, serta upaya yang dilakukan agar 
program itu berjalan dengan baik. 
3. Dokumentasi 
Yaitu cara mencari data suatu hal atau variabel seperti catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan lainnya 
(Arikunto, 2006:23). 
 4.  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti untuk 
memudahkan dalam meneliti dan mempermudah dalam pengolahan data. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dengan wawancara langsung. 
Instrumen penelitian dalam metode kualitatif adalah orang yang meneliti, 
dibantu dengan pedoman wawancara dan ketepatan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber pengumpulan data, menilai kualitas dan analisis data 
serta menafsirkan dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2015:60). 
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan yaitu data kualitatif. Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih yang mana yang penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami baik 








 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Kepulauan didirikan atas 
bantuan Bapak H. Tenri Abeng, MBA yang pada waktu itu beliau menjabat 
sebagai Menteri Pendayagunaan BUMN, dan diresmikan juga oleh beliau pada 
tanggal 26 juni 1999, dan diberdayakan tanggal 7 Juli 1999 No. 11 Tahun 2001 
tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perpustakaan Umum. 
Kantor Perpustakaan terbentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 4 
Tahun 2001 dengan gedung berlantai 2 (dua) seluas 707 M2 / 141 M2 terletak 
dipusat kota Benteng (Ibu kota Kabupaten. Kepulauan Selayar), Diawal 
berdirinya Kantor Perpustakaan adalah sebuah kantor yang bergabung dengan 
Arsip Daerah pada waktu itu, dengan adanya gedung sendiri Perpustakaan maka 
sejak itu Perpustakaan berubah nama dari Perpustakaan Anak Kukang menjadi 
Perpustakaan Umum Daerah, namun tahun 2006 Kantor Perpustakaan berada di 
bawah naungan Diknas dan berubah menjadi UPTD Perpustakaan, dan Tahun 
2009 Kantor perpustakaan berubah nama lagi menjadi Kantor Perpustakaan dan 
Arsip dan kembali berdiri sendiri dimana langsung bertanggung jawab kepada 
bupati. (Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan 
Selayar 2019). 
 
 1. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar   
a. Visi  
 Pandangan atau wawasan kedepan, cita-cita yang ingin dicapai yang 
menjadi dasar untuk menentukan tujuan dalam kurun waktu tertentu. Visi dapat 
pula diartikan sebagai cara pandang ke depan suatu organisasi agar kita bisa 
bekerja secara Professional, Efisien, Efektif. Tahun 2018 merupakan tahun ketiga 
dari Rencana Strategis (RENSTRA) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar untuk tahun 2016 – 2021, yang dilaksanakan dalam 
kerangka mewujudkan visi Tahun 2016 – 2021, yaitu :”Terwujudnya 
masyarakat maritim yang sejahtera dan cerdas melalui Layanan 
Perpustakaan dan Pengelolaan Arsip yang Prima”. 
b. Misi 
Adalah penjabaran Visi dalam bentuk tugas atau kewajiban untuk 
melakukan sesuatu agar tujuan organisasi dapat terealisasi dengan baik. 
1. Mewujudkan perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu 
pengetahuan. 
2. Mengembangkan perpustakaan yang menjangkau masyarakat luas. 
3. Memasyarakatkan budaya gemar membaca. 
4. Mewujudkan tenaga perpustakaan dan arsip yang kompeten dan 
professional. 
5. Menyelenggarakan tertib pengelolaan arsip sehingga terjamin 
ketersediaan arsip yang autentik dan terpercaya. 
 2. Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan  
1) Terciptanya Minat Baca Masyarakat dan Pelajar. 
2) Tertatanya arsip Dinas / Instansi sebagai sumber informasi dan 
sumber data. 
3) Tersedianya sarana dan prasarana perpustakaan dan kearsipan yang 
memadai. 
4) Terlaksananya pelayanan Perpustakaan dan Kearsipan secara tepat 
dan profesional. 
b. Sasaran  
1) Meningkatnya Minat baca Masyarakat dan Pelajar. 
2) Penyelamatan Arsip dan Dokumentasi. 
3) Pengelolaan Perpustakaan dan Kearsipan secara efektif dan efisien. 
4) Pelayanan Informasi Perpustakaan dan Kearsipan yang berkualitas 
.(Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar 2019) 
3. Susunan Organisasi 
Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar terdiri atas : 
a) Kepala Dina 
b) Sekretaris  
(1) Kasubag Hukum Perencanaan dan Pelaporan 
(2) Kasubag Umum dan Kepegawaian dan Keuangan 
 c) Kelompok Jabatan Fungsional 
d) Kepala Bidang Kearsipan 
(1) Kepala Seksi Pembinaan Kearsipan 
(2) Kepala Seksi Konservasi Arsip 
(3) Kepala Seksi Layanan Informasi Kearsipan 
e) Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan 
Kegemaran Membaca 
(1) Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan 
(2) Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan tenaga   Perpustakaan 
(3) Kepala Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran Membaca 
f) Kepala Bidang Pengolahan, Layanan dan Pelestarian Bahan 
Perpustakaan 
(1) Kepala Seksi Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan 
(2) Kepala Seksi Layanan, Otomasi, dan Kerjasama Perpustakaan 
(3) Kepala Seksi Pelestarian Bahan Perpustakaan. (Sumber : Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2019) 
4. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan 
daerah dibidang Perpustakaan, dan Arsip Daerah. 
Dalam melaksanakan tugas dimaksud, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar menyelenggarakan tugas dan fungsi : 
 1) Tugas Perpustakaan 
Perpustakaan Umum Kabupaten Kepulauan Selayar Mempunyai 
 Tugas : 
(a) Menyediakan sarana pengembangan kebiasaan membaca sejak dini 
(b) Menyediakan sarana pendidikan seumur hidup 
(c) Menunjang sistem pendidikan formal, non formal, dan informal 
(d) Menyediakan sarana pengembangan kreativitas diri anggota 
masyarakat 
(e) Menunjang terselenggaranya pusat budaya masyarakat setempat 
sehingga aspirasi budaya lokal dapat terpelihara dan berkembang 
dengan baik 
(f) Mendayagunakan koleksi termasuk akses informasi koleksi 
perpustakaan lain serta berbagai situs Web 
(g) Menyelenggarakan kerjasama dan membentuk jaringan informasi 
(h) Menyediakan fasilitas belajar dan membaca 
(i) Menfasilitasi pengembangan literasi informasi dan komputer 
(j) Menyelenggarakan perluasan layanan perpustakaan proaktif antara 
lain melalui perpustakaan keliling dan ruangan pojok pustaka 
(k) Melakukan pengembangan dan pembinaan perpustakaan 
kecamatan dan perpustakaan kelurahan / desa / sekolah 
diwilayahnya 
 (l) Menghimpun dan melakukan pemutakhiran data perpustakaan 
diwilayahnya dan menginformasikan ke sistem data nasional 
perpustakaan (Perpustakaan Nasional RI) 
2) Fungsi Perpustakaan 
Penyelenggaraan perpustakaan menerapkan fungsi perpustakaan 
yang meliputi : 
(a) Mengembangkan koleksi 
(b) Menghimpun dan merawat koleksi muatan lokal 
(c) Mengorganisasi materi perpustakaan 
(d) Mendayagunakan koleksi 
(e) Menyelenggarakan pendidikan pengguna, menerapkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
(f) Merawat materi perpustakaan 
(g) Membantu peningkatan sumber daya perpustakaan di wilayahnya 
(h) Mengkoordinasikan kampanye Gerakan Pembudayaan Gemar 
Membaca di wilayahnya. (Sumber:Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2019). 
5. Kondisi Perpustakaan 
1. Tata Ruang / Gedung Perpustakaan 
Tata ruang perpustakaan adalah penataan atau penyusunan segala 
fasilitas perpustakaan dan kearsipan di ruang atau gedung yang tersedia. 
Tujuan tata ruang ini untuk memperlancar pekerjaan atau suatu kegiatan di 
 perpustakaan. Dengan penataan ini diharapkan akan tercipta suatu hal 
sebagai berikut : 
1) Komunikasi antara ruang khusus pengelola perpustakaan dan 
pemustaka tidak terganggu. 
2) Aktivitas di bagian sirkulasi dapat dilakukan dengan lancar. 
3) Cahaya sinar matahari tidak menembus koleksi perpustakaan secara 
langsung. 
4) Tidak menimbulkan gangguan terhadap pemustaka dan staf 
perpustakaan. 
5) Tingkat keamanan koleksi bisa dilakukan dengan baik. 
Kondisi tata ruang pada dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
kepulauan selayar dilihat dari penataan ruangannya sudah baik dan benar dalam 
penataan. Hal ini dilihat dari susunan / penataan koleksi di rak oleh staf 
perpustakaan dan tentunya itu tidak lepas dari pengelola perpustakaan itu sendiri. 
Ruangan yang cukup luas dan tempat penyimpanan koleksi yang teratur salah satu 
cara untuk membuat pemustaka nyaman berada di perpustakaan. Salah satu yang 
menjadi faktor kemalasan pemustaka mengunjungi perpustakaan adalah karena 
gedungnya dan penataaan sarana di dalam perpustakaan tersebut kurang menarik 
minat pemustaka.  
Salah satu cara untuk menarik minat kunjung pemustaka ke perpustakaan 
adalah penataan ruang yang nyaman, menarik dan jenis perpustakaan tersebut 
sudah di laksanakan di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten kepulauan 
selayar. Penataan rak koleksi yang benar tidak menghalangi masuknya udara di 
 ruang baca lantai 2 perpustakaan dan penataan kursi yang dekat dengan koleksi 
yang sudah tersusun rapi di rak. (Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar 2019) 
2. Sarana dan Prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar dalam 
menjalankan aktivitas pekerjaan didukung dengan sarana dan prasarana yang 
memadai untuk kenyamanan masyarakat umum saat berada di perpustakaan. 
Tabel 4.1 
sarana dan prasarana Dinas Perpustakaan dan Kearsipan   Kabupaten 
Kepulauan Selayar Tahun 2018 yaitu : 
NO JENIS BARANG JUMLAH KET. 
1 Mobil Dinas Jabatan 1 Unit Baik 
2 Mobil Perpustakaan Keliling 1 Unit Baik 
3 Motor  Dinas 10 Baik 
4 Kapal Perpustakaan Terapung Keliling 1 Baik 
5 Meja / kursi staf 18 buah Baik 
6 Meja baca pelayanan umum(sedang) 20 Baik 
7 Meja baca pelayanan (besar) 4 Baik 
8 Meja arsip besar 2 Baik 
9 Kursi dan meja baca anak (plastik) 5 pasang Baik 
10 Meja komputer (biasa) 14 bh Baik 
11 Meja sirkulasi model U  1 bh Baik 
 12 Meja/kursi tamu/sofa 1 bh Baik 
13 Kursi baca pelayanan umum 125 bh Baik 
14 Lemari/rak buku besi 2 sisi 14 bh Baik 
15 Lemari rak buku kayu 3 bh Baik 
16 Lemari rak majalah/besi 6 bh Baik 
17 Lemari besi referensi 5 bh Baik 
18 Lemari laci catalog 3 bh Baik 
19 Lemari arsip dorong besi besar 1 pkt Baik 
20 Lemari rak penitipan barang/loucer 10 bh Baik 
21 Filing cabinet besi 12 bh Baik 
22 Komputer layanan warnet 4 unit Baik 
23 Komputer staf biasa 2 unit Baik 
24 Komputer khusus layanan 12 unit Baik 
25 Notebook laptop 10 unit Baik 
26 Komputer arsip 1 pkt 1 bh Baik 
27 Air conditioner 9 unit Baik 
28 Kipas angin 5 unit Baik 
29 Printer 9 unit Baik 
30 Dispenser besar 4 bh Baik 
31 TV  5 unit Baik 
32 Pesawat telepon 2 unit Baik 
33 Papan pengumuman  1 bh Baik 
 34 LCD/Proyektor 1 bh Baik 
35 Papan jadwal kegiatan 1 bh Baik 
36 Globe 1 bh Baik 
37 Kamera digital  4 unit Baik 
38 Scanner arsip  1 bh Baik 
JUMLAH 329 Baik 
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2019 
3. Fasilitas Perpustakaan 
Dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten kepulauan selayar 
menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan pengelolaan dan 
pelayanan. Fasilitas yang disediakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai berikut : 
a. Koleksi Buku 
b. Koleksi Koran 
c. Koleksi Majalah 
d. Audio Visual 
 
4. Jumlah koleksi Perpustakaan 
Tabel 4.2 
Jumlah koleksi Tahun 2011 - 2018 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar  
No Jenis Pemustaka Jumlah Judul Jumlah Eksamplar 
1 Buku Teks 35,674 256,019 
 2 Koleksi Koran 43 3,638 
3 Koleksi Majalah 155 703 
JUMLAH 35,872 260,360 
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauang Selayar 
2019 
 
5. Layanan  
Di dalam sebuah perpustakaan tentunya tidak lepas dari yang namanya 
pelayanan kepada pemustaka baik itu perpustakaan sekolah, perguruan tinggi 
maupun dinas. Pelayanan merupakan Suatu kegiatan yang sangat diperlukan demi 
kepuasan para pemustaka serta pelayanan yang sesuai atau memenuhi SOP 
(Standar Operasional Perpustakaan). Jadwal Layanan di Perpustakaan da 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu : 
          Tabel 4.3 






Senin – Jum’at Pukul 07.30 – 
16.00 
Pukul 12.00 – 
13.00 
Sabtu Pukul 09.00 – 
14.00 




Pukul 20.00 – 
22.00 
- 
 Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019 
 
6. Syarat Keanggotaan 
Anggota perpustakaan sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 
siswa, mahasiswa, umum, pegawai / guru menggunakan koleksi perpustakaan. 
Syarat keanggotaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan 
Selayar yaitu :  
a. Menyediakan pas foto ukuran 2x3 dua (2) lembar 
b. Mengisi formulir yang disediakan oleh pengelola perpustakaan. 
c. Merupakan masyarakat kabupaten kepulauan selayar 
7. Tata Tertib Perpustakaan 
Adapun tata tertib Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar yaitu : 
Tata tertib pengunjung : 
1) Setiap pengunjung wajib mengisi daftar tamu. 
2) Pengunjung yang membawa barang bawaan wajib menitipkannya 
pada locker yang telah disediakan. 
3) Pengunjung wajib memelihara ketenangan, ketertiban dan 
kebersihan ruangan. 
4) Pengunjung wajib berpakaian sopan dan tidak diperkenankan 
memakai sandal. 
5) Pengunjung dilarang makan minum dan merokok. 
6) Koleksi buku yang telah dibaca, jangan dikembalikan ke rak tetapi 
diletakkan di atas meja. 
 7) Pengunjung hanya diperkenankan mengambil 2 judul buku secara 
bersamaan. 
8) Pengunjung dilarang membawa koleksi pustaka keluar ruang baca 
tanpa seizin petugas. 
9) Pengunjung yang memerlukan buku BPS terbitan sebelum tahun 
2000 harus mengisi form permintaan pustaka dan setelah selesai 
menggunakannya wajib mengembalikan kepada petugas. 
10)  Pengunjung tidak diperkenankan merusak, merobek, ataupun 
melakukan tindakan lainnya terhadap koleksi pustaka. 
11)  Pengunjung wajib mengembalikan kunci locker kepada petugas 
frontiner setelah selesai berkunjung dan wajib mengganti kunci 
locker yang rusak atau hilang. 
Tata tertib Peminjaman : 
1) Terdaftar sebagai anggota perpustakaan. 
2) Memiliki kartu anggota perpustakaan. 
3) Peminjaman buku maksimal 2 (eksamplar). 
4) Pengembalian buku tepat waktu.(Sumber : Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2019) 
B. Hasil Penelitian  
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil yang diperoleh dengan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melakukan analisis yang 
mendalam yang mendasar pada hasil pengamatan secara faktual serta disesuaikan 
dengan teori yang peneliti gunakan yaitu teori fungsi manajemen menurut Geotge 
 R Terry yaitu, planning, organizing, actuating, controlling yang akan memberikan 
tolak ukur atas komponen-komponen penting yang harus dipertimbangkan dalam 
melakukan program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah pada 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 29 mei - 29 juni 
2019 tentang peranan perpustakaan dan kearsipan pada program kerja pengelolaan 
dan pembinaan perpustakaan sekolah. Adapun data informan yaitu sebagai berikut  
                                   Tabel 4.4 
Jumlah Informan yang telah di wawancarai yaitu sebagai berikut : 
No Informan Jabatan 
1 Dr. Hj. Saribulan Arifin Kepala Perpustakaan 
2 Andi Herliati, S.P Kepala Bidang Pengembangan 
Perpustakan 
3 Andi Rosdiana Kepala Seksi Pengembangan Koleksi 
dan Pengolahan bahan Perpustakaan 
4 Chendra Adam, S. Sos Kepala Seksi Layanan Otomasi dan 
Kerjasama Perpustakaan 
5 Andi Hartati, A.Md  Bidang Pengembangan Perpustakaan 
Sumber :Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 2019 
1. Peranan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan 
Selayar pada Program Kerja Pengelolaan dan Pembinaan 
Perpustakaan Sekolah 
  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten kepulauan Selayar memiliki 
peran dalam membantu pengelola perpustakaan sekolah tentang bagaimana 
pengelolaan diperpustakaan yang baik dan benar. Untuk itu perlu adanya 
Manajemen (pengelolaan) di dalam sebuah perpustakaan,  yang meliputi 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (actuating), 
dan pengawasan (controlling). 
a. Planning (perencanaan) 
Perencanaan (Planning) merupakan salah satu fungsi dasar dari 
manajemen. Perencanaan adalah proses penentuan tujuan dan pedoman 
pelaksanaan, dengan memilih yang terbaik dari alternatif-alternatif yang ada 
(hasibuan, 2009:40). Tujuan dari adanya perencanaan adalah untuk menentukan 
tujuan, kebijakan-kebijakan, prosedur, dan program serta memberikan pedoman 
cara-cara pelaksanaan yang efektif dalam mencapai tujuan. Selain itu tujuan dari 
perencanaan adalah agar setiap program yang dijalankan teratur dan bertujuan, 
serta juga bisa merencanakan setiap program yang disesuaikan dengan anggaran 
yang ada. 
Dengan ditetapkannya UU. No 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (SPPN), diamatkan bahwa setiap daerah harus menyusun 
rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu, menyeluruh dan 
tanggap terhadap perubahan, dengan jenjang perencanaan yaitu perencanaan 
jangka panjang, perencanaan jangka menengah maupun perencanaan tahunan. 
Tahapan perumusan rencana kerja di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah sebagai berikut : 
 1. Rencana Strategis (RENSTRA) 
RENSTRA adalah perencanaan strategis yang berorientasi pada hasil yang 
ingin dicapai selama kurun waktu 5 tahun kedepan dengan memperhitungkan 
potensi, peluang dan kendala yang ada atau yang mungkin timbul. Dokumen 
rencana strategis RENSTRA, berpedoman kepada rencana pembangunan jangka 
menengah daerah (RPJMD), mengacu kepada pembangunan jangka panjang 
daerah (RPJPD) serta dengan memperhatikan RPJM nasional. 
2. Rencana Kerja (RENJA) 
RENJA merupakan perencanaan tahunan yang mengacu  pada RENSTRA, 
yang memuat tentang strategi dan kebijakan yang tertuang dalam program dan 
kebijakan perioritas seperti yang tertuang dalam rencana awal RPJMD sebagai 
input RKPD yang nantinya akan tertuang dalam rencana kerja dan anggaran 
sebagai pedoman penyusunan APBD. 
3. Rencana Kerja Anggaran (RKA) 
RKA merupakan rencana kerja anggaran sebagai hasil program yang telah 
dirumuskan sebelumnya pada RENJA yang akan diusulkan ke DPR sebagai 
ketetapan program yang disesuaikan dengan pengelolaan APBD yang akan 
menghasilkan DPA. 
4. Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) 
DPA merupakan dokumen pelaksanaan anggaran sebagai acuan program 
dan kegiatan selama satu tahun yang ditetapkan oleh BAPPEDA untuk di 
realisasikan oleh dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten kepulauan selayar.  
(Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019) 
  
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Pengorganisasian dapat diartikan penentu pekerjaan-pekerjaan yang harus 
dilakukan, pengelompokan tugas-tugas dan membagi-bagikan pekerjaan kepada 
setiap karyawan penetapan departemen-departemen serta penentuan hubungan-
hubungan, dan penyediaan fasilitas kerja serta kebutuhan-kebutuhan penunjang 
lainnya. 
Dalam organisasi dan pengelolaan Dinas perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar yang dibentuk berdasarkan Peraturan Bupati 
Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 67 Tahun 2016 tentang pembentukan dan 
susunan Perangkat Daerah perlu ditetapkan kedudukan susunan organisasi, tugas 
dan fungsi tata kerja Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar terdiri dari : 
Kepala Dinas; 
a. Sekretaris; 
1) Kasubag Hukum Perencanaan dan Pelaporan 
2) Kasubag Umum Kepegawaian dan Keuangan 
b. Kepala Bidang Pengolahan, Layanan dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan 
1) Kepala Seksi Pengembangan Koleksi dan Pengolahan Bahan 
Perpustakaan 
2) Kepala Seksi Layanan Otomasi, dan Kerjasama Perpustakaan 
 3) Kepala Seksi Pelestarian Bahan Perpustakaan 
c. Kepala Bidang Pengembangan Perpustakaan dan Pembudayaan 
Kegemaran Membaca 
1)  Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan Perpustakaan 
2) Kepala Seksi Pembinaan dan Pengembangan Tenaga 
Perpustakaan 
3) Kepala Seksi Pengembangan Pembudayaan Kegemaran 
Membaca 
d. Kepala Bidang Kearsipan 
1) Kepala Seksi Pembinaan Kearsipan 
2) Kepala Seksi Konservasi Arsip 
3) Kepala Seksi Layanan Informasi Kearsipan. (Sumber Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019) 
Dari struktur di atas dapat menjelaskan bahwa penempatan rekan kerja 
sebagai tenaga professional dalam menjalankan tugas dan fungsinya tidaklah 
muda bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Dikarenakan jabatan fungsional bukanlah jabatan karir yang menuntun 
profesionalitas tetapi merupakan jabatan politik yang senantiasa ikut arus pada 
perubahan siklus kepemimpinan. 
 
 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan menyatakan 
bahwa : 
    “ Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar masih 
terbatas pada sumber daya manusia yang punya kedisiplinan ilmu tentang 
perpustakaan. Contohnya saja kepala dinas bukan dari badground 
perpustakaan sehingga sangatlah minim kemampuannya tentang 
perpustakaan dan kearsipan” (Wawancara, Chendra Adam, Kepala Seksi 
Layanan, otomasi dan Kerjasama Perpustakaan 13 Juni 2019). 
 
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dukungan atas penyelenggaraan pembangunan SDM yang dilakukan lembaga 
Perpustakaan dalam hal ini DPAD Kabupaten Kepulauan Selayar menekankan 
pada pembangunan fisik (infrastruktur), sehingga akibatnya Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar belum berjalan dengan baik karena 
terbatasnya SDM dalam hal pengelola perpustakaan yang ahli dan professional 
dibidangnya. 
Pengorganisasian atau pembagian tugas dan tanggung jawab dalam 
pelaksanaan setiap program kerja itu terlihat pada profesionaliatas kinerja masing-
masing SKPD mulai dari perencanaan sampai pada pelaporan pertanggung 
jawaban. Pengorganisasian itu dilakukan demi tercapainya kedisiplinan dan 
profesionalitas kerja lingkup Dinas Perpustakaan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan tentang 
pengorganisasian dan pembagian tugas dalam realisasi program dan kegiatan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, adalah sebagai 
berikut : 
“setiap pelaksanaan kegiatan itu sudah dibuatkan penanggung jawab 
tersendiri atau bahasa sederhananya kepanitiaanlah guna untuk 
suksesnya suatu kegiatan misalnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
 Kabupaten Kepulauan Selayar menjalankan suatu program kerja 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah maka kegiatan itu 
dibuatkan kepanitiaan khusus untuk menangani kegiatan tersebut, disisi 
lain kan masing-masing kegiatan ada penanggung jawab secara struktural 
kalaupun dibuatkan kepanitiaan tetap yang menyangkut bidang tersebut 
bertanggung jawab penuh kepada atasan untuk dipertanggung 
jawabkan”(Wawancara Andi Rosdiana kepala Seksi Pengembangan 
Koleksi dan Pengolahan Bahan Perpustakaan 12 Juni 2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas dalam pengorganisasian Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar belum bisa dikatakan maksimal 
karena ditinjau dari struktural yang menduduki jabatan strategis bukan dari 
badgroud jurusan ilmu perpustakaan apalagi sebagai pustakawan yang ahli 
dibidangnya meskipun pengorganisasian secara pelaksana tugas sudah terorganisir 
dengan baik. sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya adalah salah 
satu indikator penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan visi 
misi suatu organisasi. 
c. Actuating (Penggerakan) 
Perencanaan dan pengorganisasian yang baik kurang berarti bila tidak 
diikuti dengan pelaksanaan kerja organisasi yang bertanggung jawab. Untuk itu 
maka semua sumber daya yang ada harus dioptimalkan untuk mencapai visi misi 
dalam bentuk realisasi program kerja organisasi. 
1. Realisasi Program/kegiatan 
Realisasi program dan kegiatan dapat dilihat dari data capaian kinerja 
Dinas Perpusakaan dan Kearsipan kabupaten Kepulauan Selayar  yang 
dipengaruhi oleh adanya program dan kegiatan yang direncanakan. 
 
 
                                      Tabel 4.5 
Data Capaian Kinerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 











1 Layanan mobil 
perpustakaan 
keliling 
180 120 96 
2 Layanan kapal 
keliling 
15 15 13 
3 Terbentuknya 
taman-taman baca / 
pojok pustaka 
- 5 lokasi 15 lokasi 




4 3 3 
5 Jumlah story telling 
dan mewarnai 
10 TK, SD 10 TK, SD 10 TK, SD 
6 Jumlah perpustakaan 
desa/kel/sekolah 
yang berjalan 
20 Desa/ Kel/ 
Sekolah 
20 Desa / Kel/ 
Sekolah 
20 Desa/ Kel/ 
Sekolah 
 dengan baik 

















Laporan kegiatan Program Kerja Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar tahun 2018 
NO TANGGAL NAMA KEGIATAN SEKOLAH 
1 29/03/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
 
SDI. Tanabau Desa Bontotangnga 
Kec. Bontoharu Kab. Kepulauan 
Selayar 
2 18/04/ 2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SD Inp. Benteng Timur 
Kelurahan Benteng Selatan Kec. 
Benteng Kab. Kepulauan Selayar 
3 30/04/ 2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Kaburu Desa Kaburu Kec. 
Bontomanai Kab. Kepulauan 
Selayar 
4 9/08/2018 Pembinaan pengolahan SDN Benteng III Kelurahan 
 bahan pustaka Benteng Utara Kec. Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar 
5 29/08/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Benteng II Kelurahan 
Benteng Selatan Kec. Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar 
6 16/10/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Benteng II Kelurahan 
Benteng Kec. Benteng  Kab. 
Kepulauan Selayar 
7 19/10/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Benteng I Kelurahan 
Benteng Selatan Kec. Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar 
8 5/11/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Benteng I Kelurahan 
Benteng Kec. Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar 
9 7/11/ 2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Benteng III Kelurahan 
Benteng Utara Kec. Benteng Kab. 
Kepulauan Selayar 
10 9/11/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
MIN 4 Benteng Kelurahan 
Benteng Selatan Kec. Benteng 
Kab. Kepulauan Selayar 
11 26/11/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Tabang Kelurahan 
Putabangun Kec. Bontoharu Kab. 
Kepulauan Selayar 
 12 4/12/ 2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Cinimabela Desa Parak 
Kec. Bontomanai Kab. 
Kepulauan Selayar 
13 6/12/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDN Parak Desa Parak Kec. 
Bontomanai Kab. Kepulauan 
Selayar 
14 11/12/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Kolo-Kolo Kelurahan 
Bontobangun Kec. Bontoharu 
Kab. Kepulauan Selayar 
15 13/12/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Matalalang Kelurahan 
Bontobangun Kec. Bontoharu 
Kab. Kepulauan Selayar 
16 14/12/2018 Pembinaan pengolahan 
bahan pustaka 
SDI Bonea Utara Desa Parak 
Kec. Bontomanai Kab. 
Kepulauan Selayar 
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Kepulauan Selayar 2019 
 Berdasarkan data diatas serta hasil wawancara peneliti bersama informan 
terkait dengan laporan kegiatan program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah 2018 pada dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
kepulauan selayar bahwa telah dilakukan pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah untuk sekolah dasar (SD) yaitu sudah 16 jumlah sekolah 
yang sudah terealisasikan dari program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah. 
  Adapun kegiatan-kegiatan dalam program kerja pengelolaan dan 
pembinaan perpustakaan sekolah di dinas perpustakaan dan kabupaten kepulauan 
selayar adalah sebagai beikut : 
Tabel 4.7 
Daftar Kegiatan dalam Program Kerja Pengelolaan dan Pembinaan 
Perpustakaan Sekolah Tahun 2018 
No pengolahan bahan pustaka 
1 Membuat daftar inventarisasi perpustakaan 
2 Pemberian Call Number 
3 Pengklasifikasian buku 
4 Pembuatan daftar buku pengunjung 
5 Pembuatan kartu anggota perpustakaan 
6 Daftar peminjaman buku perpustakaan 
7 Daftar buku tamu 
8 Penataan koleksi di rak 
Sumber : Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019 
2. Sumber Pendanaan/Anggaran Program 
 Pada dasarnya semua perpustakaan apapun bentuknya, berapapun 
jumlahnya, untuk dapat berjalan mengemban tugas dan fungsinya harus ditopang 
dengan ketersediaan biaya yang memadai. Tanpa ketersediaan anggaran niscaya 
akan sulit untuk berkembang bahkan untuk bertahan pun mungkin sulit. Sumber 
dana untuk Program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah 
 berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan tentang 
pendanaan/anggaran di Dinas Perpustakaan Kabupaten Kepulauan Selayar, yaitu : 
“Mengenai Sumber Anggaran yang digunakan untuk kebutuhan kantor 
(organisasi) maupun penyelenggaraan kegiatan perpustakaan berasal dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), juga anggaran dinas 
perpustakaan dan kabupaten kepulauan selayar tidak menentu setiap 
tahunnya kalau anggaran 2018 tahun lalu itu berkisar  1. 469.130.000  
sedangkan besarnya anggaran yang dikelola untuk tahun ini 2019, 1. 
971.504.973 (Wawancara, Saribulan Arifin, Kepala Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan 17 Juni 2019). 
 
 Dari hasil wawancara Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Kepulauan Selayar dalam menggunakan anggaran harus menentukan skala 
prioritas kerja dikarenakan keterbatasan anggaran yang disediakan oleh 
pemerintah daerah. Adapun pengalokasian anggaran lebih banyak terserap oleh 
kebutuhan kantor dan belanja pegawai melalui anggaran Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, yang didapat melalui APBD Kabupaten 
Kepulauan Selayar sehingga biaya-biaya untuk kegiatan menjadi berkurang. 
 Dalam hal ini keterbatasan anggaran menjadi kendala yang dihadapi Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar. Sehingga dalam 
mengimplementasikan perencanaan yang sudah dibuat, tidak memberikan hasil 
sesuai harapan karena capaian yang kurang maksimal. Anggaran yang diberikan 
pemerintah daerah masih kurang jika dilihat dari banyaknya kebutuhan-kebutuhan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar sebagai 
pengembang tugas pelayanan perpustakaan dan peningkatan minat baca 
masyarakat untuk seluruh SKPD. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan tentang sumber 
anggaran di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar, 
yaitu : 
“sebenarnya kalau berbicara tentang anggaran untuk turun dilapangan 
dalam menjalankan program pengelolaan dan pembinaan di sekolah-
sekolah masih kurang karena untuk melaksanakan program pengelolaan 
dan pembinaan jumlah sekolah mengikuti anggaran yang ada. Contohnya 
saja tahun kemarin ada 16 sekolah yang berhasil dibantu tentang 
bagaimana mengolah bahan pustaka tapi tahun ini hanya 9 sekolah yang 
bisa dibina”(Wawancara Andi Hartati, Staf Pengembangan Perpustakaan 
dan Pembudayaan Kegemaran Membaca 12 Juni 2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas jelas menunjukkan bahwa anggaran untuk 
program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah masih terbatas, 
akibatnya realisasi program pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah 
untuk setiap tahunnya tidak sebanding dengan jumlah perpustakaan sekolah yang 
ada di Kabupaten Kepulauan Selayar yang membutuhkan bantuan mengolah 
bahan pustaka. 
d. Controlling (Pengendalian / Pengawasan) 
Tabel 4.8 
Capaian kinerja program kerja pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2018 adalah 
sebagai berikut : 
NO INDIKATOR KEGIATAN TAHUN 2018 JUMLAH 
1 Jumlah kunjungan layanan 
mobil perpustakaan keliling 
96 96 
2 Layanan kapal keliling 13 13 
 3 Jumlah taman baca/pojok 
pustaka yang terbentuk 
15 lokasi 15 lokasi 
4 Jumlah lomba peningkatan 
minat baca 
3 3 
5 Story telling dan mewarnai 10 TK,SD 10 TK,SD 







7 Jumlah OPD, desa/kel yang 
dibina kearsipannya 
33 desa/kel 33 desa/kel 
8 Jumlah pengelola kearsipan 
desa/kel/OPD yang telah 
mengikuti Bimtek di DPK 
selayar 
20 orang 20 orang 
Sumber : Dinas Perpustkaan Dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
2019 
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama informan tentang 
pengawasan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar 
yaitu sebagai berikut : 
 “Alhamdulillah sejauh ini untuk program dan kegiatan tahun 2018 itu 
hampir semua terlaksana dengan baik meskipun ada beberapa hambatan 
termasuk jumlah anggaran dan terbatasnya sumber daya itulah yang 
selalu jadi hambatan bagi kami di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar”(Wawancara, Chendra Adam Kepala Seksi 
Layanan, Otomasi, dan Kerjasama Perpustakaan 14 Juni 2019). 
  
  Dari wawancara diatas memberikan gambaran bahwa pengawasan yang 
dilakukan dalam realisasi program/kegiatan dapat dikatakan cukup berkolerasi 
antara pimpinan dengan bawahan dilingkup SKPD Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
 Dari uraian data diatas dapat dikatakan bahwa dengan adanya Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kepulauan Selayar berperan dalam 
membina perpustakaan sekolah yaitu sebagai berikut : 
1. Berperan dalam meningkatkan minat baca dan daya tarik pemustaka 
pada sekolah yang menjadi binaannya. 
2.Berperan tentang bagaimana cara mengolah dan menata koleksi 
perpustakaan. 
3. Berperan dalam memfasilitasi dengan adanya perpustakaan keliling. 
 
2. Dampak dari adanya program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Kabupaten Kepulauan Selayar 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan 
terkait dampak dari adanya program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah yaitu : 
“tentu anak-anak akan meningkat minat bacanya, mereka akan tertarik 
untuk datang keperpustakaan. Ketika kita sudah menata perpustakaan itu 
sedemikian rupa sesuai dengan aturan yang berlaku mereka akan tertarik 
untuk datang kesana, termasuk kalau misalnya koleksi-koleksi buku 
diperpustakaan sekolahnya lengkap tentu anak-anak itu akan tertarik 
untuk datang kesana untuk meminjam atau sekedar membaca di 
perpustakaan itu”.(Wawancara Andi Herliati, kepala bidang 
 pengembangan perpustakaan dan pembudayaan kegemaran membaca 14 
Juni 2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa dengan adanya program 
kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah, perpustakaan itu tertata 
dan  menjadi salah satu cara untuk menarik minat siswa  untuk berkunjung di 
perpustakaan dalam memanfaatkan koleksi yang sebelumnya malas untuk 
berkunjung menjadi tertarik untuk datang di perpustakaan. 
Senada dengan informan lainnya mengenai dampak dari Program Kerja 
Pengelolaan dan Pembinaan Perpustakaan Sekolah : 
“Dampak dari adanya program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah Dinas perpustakaan dan kabupaten kepulauan 
selayar, yaitu membangkitkan dan meningkatkan minat baca mulai dari 
anak-anak usia dini sampai usia dewasa, menambah wawasan para siswa 
yang berkunjung di perpustakaan ketika memanfaatkan koleksi bahan 
pustaka, memudahkan guru untuk mendapatkan sumber informasi yang 
dibutuhkan”.(Wawancara Saribulan Arifin kepala dinas perpustakaan 18 
Juni 2019). 
 
Dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa dengan adanya program 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah akan meningkatkan minat baca 
siswa serta wawasan yang luas. Pengetahuan bukan hanya di bangku/ruangan 
tempat kita belajar dan arahan dari guru tapi pengetahuan itu juga ada di 
perpustakaan tempat berbagai macam koleksi yang tersedia sehingga akan lebih 




 Dari hasil uraian data diatas dapat dikatakan bahwa dampak adanya 
program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah di dinas 
perpustakaan dan kearsipan yaitu siswa menjadi tertarik berkunjung di 
perpustakaan,  peningkatan minat baca dari usia dini, menambah wawasan dengan 
sering membaca, penataan koleksi perpustakaan menjadi tertata rapi, pengelola 
perpustakaan sekolah menjadi sedikit banyak tahu bagaimana mengelola 
perpustakaan sekolahnya, mengurangi jumlah sekolah yang kurang paham tentang 
















 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan dinas perpustakaan dan 
kearsipan pada program kerja pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah 
maka dapat ditarik kesimpulan yaitu : 
1. Peranan dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten kepulauan 
selayar telah banyak memberikan bantuan dalam program kerja 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah, yaitu 1) berperan 
dalam meningkatkan minat baca, 2) penataan yang baik agar siswa 
tertarik datang di perpustakaan, 3)  menambah wawasan pemustaka 
serta berperan  membantu dengan fasilitas perpustakaan keliling.  
2. Dampak dari adanya program kerja pengelolaan dan pembinaan 
perpustakaan sekolah di dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten 
kepulauan selayar  yaitu 1) pengelola perpustakaan sekolah bersyukur 
dengan adanya program ini karena membantu mereka mengolah 
bahan pustaka 2) perpustakaan tertata dengan rapi dan siswa tertarik 




 B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka solusi yang 
disarankan penulis terhadap masalah yang dihadapi oleh dinas perpustakaan dan 
kearsipan kabupaten kepulauan selayar adalah sebagai berikut : 
1. Memaksimalkan  bimbingan kepada seluruh pengelola perpustakaan 
tentang pengelolaan perpustakaan sekolah serta perlu tambahan 
anggaran dana untuk lebih memaksimalkan lancarnya program kerja 
pengelolaan dan pembinaan perpustakaan sekolah dinas perpustakaan 
dan kearsipan kabupaten kepulauan selayar serta perlu penambahan 
pustakawan yang berlatar belakang perpustakaan agar sehingga 
perpustakaan dapat berjalan maksimal. 
2. Disarankan program kerja selalu ditingkatkan agar perpustakaan 
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